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ABSTRAK

ANALISIS ASPEK EKONOMIS KONTRAK ANAK SEBAGAI PEMERAN
IKLAN ARTIS CILIK (TINJAUAN YURIDIS-NORMATTIF

Oleh:

Enung Nurhayati
NIM: 15380068

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sering kita lihat seorang
anak kecil di bawah usia 9 tahun tampil dilayar televisi sebagai pemeran iklan
atau pun artis cilik, hal ini menjadi suatu keuntungan bagi para pihak untuk
mengembangkan produknya. Daya tarik anak-anak yang lucu, polos, dan
menggemaskan menjadi senjata bagi pihak produsen sehingga memilih anak
untuk menjadi bintang iklan dari produk tersebut, jika ditinjau lebih dalam
kembali baik secara yuridis ataupun normatif terdapat pelanggaran pada tahap
pembuatan kontrak kerja. Dimana anak yang belum balig dipekerjakan untuk
memenuhi kebutuhan dari pihak-pihak tertentu, guna memenuhi ambisi mereka
sehingga keuntungan secara ekonomi yang dapat menghasilkan. Keuntungan
ekonomi yang didapatkan oleh para pihak menjadikan beberapa dari mereka
menggunakan jasa anak sebagai pemeran iklan artis cilik secara terus-menerus.
Terdapat ketidak adilan pada kesepakatan yang dilaksanakan tersebut dimana
anak yang notabenenya tidak mengerti apa-apa dipaksa melakukan pekerjaan
yang belum difahami sehingga ia akan cenderung menuruti apa yang
diperintahkan oleh orang tuanya. Keuntungan ekonomi menjadi tujuan utama
bagi para pihak, yang kemudian mengenyampingkan unsur-unsur lainnya seperti
hak-hak anak yang harusnya terpenuhi namun tidak dipenuhi dan lain
sebagainya. Persoalan ini sangat krusial sehingga perlu ditangani dengan segera,
kepincangan yang tampak baik pada kesepakatan kontrak yang dibuat, tidak
terpenuhinya hak-hak anak tidak menjadikan perhatian bagi para pihak yang
bersepakat.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kajian pustaka (Zibrary
researcl/literalyresearch), dengan teori yaitu hukum perjanjian/kontrak,
kecakapan hukum, dan perlindungan anak. Kemudian pendekatan yang
digunakan ialah yuridis-normatif guna memperoleh kesimpulan mengenai analisis
secara yuridis-normatif terhadap anak sebagai pemeran iklan dan artis cilik.

Dengan demikian perjanjian yang disepakati oleh pihak tertentu terhadap
anak yang dipekerjakan secara Yuridis ataupun Normatif merupakan perbuatan
hukum yang sah, akan tetapi dengan terlaksananya kontrak tersebut menjadikan
anak kehilangan haknya. Demi tercapainya kebutuhan film dan ekonomi,
beberapa pihak yang terlibat mengenyampingkan hak serta ketentuan terkait
pekerja anak seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan.

Kata Kunci: Anak, Iklan, Artis Cilik, Yuridis, dan Normatif
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MOTTO

a3l Lails sala (po

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya
kesungguhan tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri”

(Q.S. Al-Ankabut: 6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah




¢ 'Ayn LI koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

9 Waw W We

° Ha' H Ha

¢ Ha}rlnza .. [ Apostrof
s Ya Y Ye

II. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:
Oailaia ditulis muta‘ aqqidin
8ic ditulis ‘iddah

II. 7a'marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

da ditulis hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
&) dand  ditulis ni'matullah
Uhdll 88 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh S ditulis

daraba

____ (kasrah) ditulis i contoh g ditulis fahima
% (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjglg:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)



lals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(P ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
L ditulis majd

4. dammah + wau mati, ditulis U (dengan garis di atas)
Ua A ditulis furid

VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

aSiy ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
Qi) ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat

a385 oA ditulis /a'in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
el ditulis al-syams
elanill ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri
bukan huruf awak kata sandangnya.
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

oasill gt ditulis zawi al-furiid

Al Ja ditulis ahlas-Sunna

Xi



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi kini teknologi telah menjadi salah satu hal yang
paling berpengaruh bagi kehidupan manusia. Perkembangannya yang sangat
pesat dipicu oleh semakin banyaknya para pengguna teknologi di muka bumi.
Salah satunya ialah pada media elektronik baik berupa televisi, telepon genggam,
internet, dan lain sebagainya. Keberadaan teknologi sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat, jika dilihat dari fungsinya, teknologi memiliki banyak manfaat yang
menguntungkan. Salah satunya ialah dapat memberikan informasi, hiburan, atau
pun pendidikan. Pada tahun 2017 survei Nielsen Indonesia menyatakan bahwa
pemilik televisi telah mencapai 96%," selain itu survei kominfo menyatakan
bahwa untuk penggunaan internet, Indonesia memasuki 25 negara terbesar
sebagai pengguna internet sejak tahun 2013-2018.°

Melalui penayangan iklan pada televisi sering kita temui anak Kkecil
berusia dibawah 9 tahun sebagai salah satu pemeran dari iklan yang ditayangkan,
hal tersebut kerap kita kenal sebagai salah satu profesi yang tinggi peminatnya.
Kepolosan, kelucuan, serta keluguan anak dipergunakan untuk dapat meraih

tujuan para pihak. Aspek ekonomi menjadi salah satu tujuan para pihak terutama

! https://databoks.katadata.co.id, di akses pada hari Selasa, 19 Februari 2019.

2 https://kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-

dunia/O/sorotan_media, diakses pada tanggal 23 Juli 2019.
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https://kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-dunia/0/sorotan_media

produsen, ketika produk tersebut sukses maka tidak menutup kemungkinan
pihaknya akan mendapatkan keuntungan yang besar. Tujuan utama atas
disewanya jasa anak sebagai artis cilik ialah guna menarik minat masyarakat
terhadap produk yang dijual oleh produsen, sehingga dengan begitu kebanyakan
atas mereka mengenyampingkan hal-hal lain seperti hak-hak yang harus
didapatkan oleh anak. Kehidupannya sebagai seorang anak dengan berbagai
implikasi pada jangka panjang dan jangka pendek adalah kehidupan yang sangat
penting.® Hal ini sering menjadi problem ketika berbenturan dengan hak-haknya
sebagai seorang anak, fitrahnya yang seharusnya bermain, belajar, serta
mengekspresikan diri sebagai seorang anak berubah menjadi dunia kerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi seorang anak menjadi pemeran iklan
selain karena keinginan atau minat bakat dari sang anak, juga karena dorongan
atau ambisi dari keluarga terutama orang tua. Orang tua merupakan orang
terdekat dan paling bertanggung jawab terhadap sang anak, yang mempunyai
otoritas serta pengaruh untuk menentukan sebuah peran atau penawaran dari
sutradara, baik buruknya skenario yang akan dilakukan oleh anak, dan cocok atau
tidaknya sebuah peran yang dijalani oleh anak yang bersangkutan karena dirinya
belum bisa membedakan dan belum bisa memilih diantara berbagai macam
alternatif suguhan dan pilihan yang ditawarkan kepadanya.

Menjalani profesi sebagai bintang iklan atau artis cilik merupakan suatu

beban bagi anak karena hal tersebut tidak dapat melepaskan anak dari kontrak

® Umi Hanik Mulya, “Anak sebagai Bintang Iklan di Televisi dalam Persfektip Hukum
Islam,” Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.



yang dibuat, tidak semua anak dapat menjalankan profesi sebagaimana mestinya.
Keuntungan atau fee yang didapatkan oleh anak atas jasa yang dilakukannya
belum tentu dapat mengganti waktu atau hak anak dalam pelaksanaannya.
Jadwal shooting yang padat mengharuskan anak menunda waktunya untuk
bermain, belajar, dan digantikan dengan proses keartisan lainnya. Jika penulis
amati kembali terkait aktfitas shooting anak melalui penayangan pada chanel
youtube atau instagram telah memakan waktu yang tidak sebentar, terkadang ada
beberapa anak yang harus mengorbankan waktu belajar disekolahnya untuk
shooting.

Masyarakat sendiri memiliki pandangan bahwa jika seorang anak yang
diusia kecil telah bekerja, akan mendapatkan predikat sebagai anak yang berbakti
dan akan selalu dipuji-puji. Anak yang memiliki bakat akan menjadi suatu aset
yang dapat dimanfaatkan keberadaannya, dari sinilah tampak jelas urgensi
perhatian terhadap segolongan anak berbakat sehingga diperlukan perhatian dan
pemeliharaan  yang sepatutnya untuk menginvestasi kekuatan dan
kemampuannya secara tepat.*

Contoh ialah Afiga pada iklan Oreo, Amanina Afiga Ibrahim atau yang
dikenal dengan Afiga memulai karirnya pada usia 6 tahun di dunia periklanan.
Karirnya mulai melejit pada saat dia membintangi iklan susu formula Bebelac
Star. Kesehariannya yang berhadapan dengan kamera dari pagi hingga malam,

bahkan melebihi jam kerja anak yang semestinya guna menyelesaikan kontrak

Y i Mulyani, “Hukum Mempekerjakan Artis Cilik di Bawah Umur dalam Perspektif
Magasyid Syariah,” Skripsi jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.



kerjanya membuat Afiga kehilangan waktu untuk bermain. Pekerjaan Afiga
sudah menyita waktu yang seharusnya dinikmati oleh anak usianya, peristiwa
tersebut menunjukan bahwa orang tua dari Afiga kurang memahami apa yang
menjadi hak-hak dari seorang anak serta keharusan terkait jamkerja anak
sehingga secara terus menerus anak diforsir untuk bekerja, dengan begitu si anak
akan merasa terkekang dan terbebani dengan apa yang dilakukannya dan dapat
membuat mereka merasa lelah dan bosan.

Ibrahim Khalil Alkatiri atau yang sering disebut dengan Baim, ketika ia
masih berusia 3 tahun memerankan perannya sebagai Baim dalam sinetron “Doo
Bee Doo, Tarzan Cilik, Baim Anak Sholeh, dan masih banyak lagi.” Selain itu
Baim juga menjadi seorang bintang iklan pada iklan “Curcuma Plus, Enfagrow

"S5 Keterlibatan Baim dalam

En-Plus, Nutrilion Royal 3, dan masih banyak lagi.
dunia entertaiment banyak menjulang kesuksesan, tingkahnya yang
menggemaskan membuat banyak masyarakat yang menonton menyukainya.
Keberhasilan ini berpengaruh pada Baim serta pada produsen televisi atau
perusahaan televisi, rating sinetron yang tinggi pada saat itu membuat produsen
terus menerus membuat kontrak kerja dengan Baim. Baik berupa film, sinetron,
ataupun iklan.

Kevin Bzexzovki Taroreh, namanya mulai dikenal khalayak banyak pada
saat ia bermain dalam film Danur yang diangkat dari novel Risa Sarasvati. la

berperan sebagai Janshen pada film tersebut, Kevin memulai karirnya pada usia

10 tahun. Selain itu kevin juga banyak bermain pada film-film seperti Surat Kecil

% https://id.wikipedia.org/wiki/lbrahim_Khalil_Alkatiri, diakses pada tanggal 7 Mei 2019.
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Untuk Tuhan produksi MD Pictures pada tahun 2017, Revan dan Reina produksi
Falcon Fictures pada tahun 2018, Danur 2: Maddah produksi MD Pictures di
tahun 2018.° Terlibatnya anak-anak pada dunia keartisan menjadi suatu
permasalahan, mengingat banyak kejanggalan pada kontrak kerja yang dibuat
baik dari jam kerja, keselamatan kerja, dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti permaslahan dengan
judul: “ANALISIS ASPEK EKONOMIS KONTRAK PEMERAN IKLAN

ARTIS CILIK (TINJAUAN YURIDIS-NORMATIF)”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dirumuskan rumusan masalah, yaitu bagaimana
analisis aspek ekonomis kontrak pemeran iklan artis cilik (tinjauan yuridis-

normatif)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menjelaskan
bagaimana analisis aspek ekonomis kontrak pemeran iklan artis cilik (tinjauan

yuridis-normatif).

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kevin_Bzezovski_Taroreh, diakses pada tanggal 13 Mei
2019.
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Kegunaan dari penelitiaan ini adalah

a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan dan pustaka islam
terlebih dalam bidang Muamalah, untuk lebih spesifik mengenai analisis
terhadap kontrak pemeran iklan artis cilik (tinjaun yuridis-normatif).

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi siapa
saja yang ingin mengetahui lebih dalam lagi bagaimana analisis terhadap
kontrak pemeran iklan artis cilik (tinjauan yuridis-normatif).

c. Secara sosial, yaitu agar para orang tua dan masyarakat mengetahui terkait
analisis terhadap kontrak pemeran iklan artis cilik (tinjauan yuridis-

normatif).

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk melihat dan memahami penelitian-
penelitian terdahulu terkait dengan Analisis Aspek Ekonomis Kontrak Pemeran
Iklan Artis Cilik (Tinjauan Yuridis-Normatif).

Pertama, adalah skripsi yang disusun oleh Sri Mulyani dengan judul
“Hukum Mempekerjakan Artis Cilik di Bawah Umur dalam Perspektif Magasyid
asy-Syari’afi’. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan mendeskripsikan

cara anak kerja dalam dunia artis yang kemudian dianalisis dalam perspektif



magasyid syariah. Pembeda antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
terdapat pada teori yang digunakan.’

Kedua, adalah skripsi yang disusun oleh  Umi Hanik Mulya dengan judul
“Anak sebagai Bintang Iklan di Televisi dalam Perspektif Hukum Islam”.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu cara dan praktik kerja anak dalam
dunia iklan yang selanjutnya dianalisis dalam perspektif hukum Islam. Pembeda
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada titik fokus
penelitian, dimana penelitian tersebut menganalisis terkait eksploitasi anak.

Ketiga, adalah tesis yang disusun oleh Mahmudi Bin Syamsul Arifin
dengan judul “Endorsment dalam Persfektif Islam”. Penelitian ini bersifat
kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang
berhubungan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat
kepustakaan. Pembeda antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
terletak pada subjek penelitian, yang kemudian dinalisis secara hukum islam. °

Keempat, adalah jurnal yang disusun oleh Muhammad Ifdol Lusyarif
dengan judul “Eksploitasi Anak pada Iklan Televisi Tri Indie”. Penelitian ini
bersifat kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan metode analisis

semiotoka Roland Barthes yang bersifat interpretatif. Pembeda dari penelitian

’Sri Mulyani, “Hukum Mempekerjakan Artis Cilik di Bawah Umur dalam Perspektif
Magasyid Syariah,” Skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

 Umi Hanik Mulya, “Anak sebagai Bintang Iklan di Televisi dalam Persfektip Hukum
Islam,” Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

 Mahmudi Bin Syamsul Arifin, “Endorsment dalam Persfektif Islam,” Skripsi Ekonomi
Syariah Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018.



tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada pembahasan, dimana terdapat
permasalahan-permasalahan terkait anak sebagai pemeran iklan dengan narasi
yang sama seperti layaknya orang dewasa.

Kelima, adalah jurnal ilmiah yang disusun oleh Dian Marhaeni K dengan
judul “Representatif Anak-Anak dalam Tayangan lklan Komersial di Media”.
Penelitian tersebut membahas bagaimana iklan memperlakukan anak yang
seharusnya, akan tetapi justru berlaku sebaliknya anak kini hanya menjadi
promotor bagi produser dalam mensukseskan tujuannya.'® Sedangkan penelitian
yang penulis angkat ialah mengenai perjanjian, kecakapan anak dalam melakukan
suatu perbuatan hukum, dan perlindungan anak yang ditinjau secara yuridis serta
normatif.

Keenam, adalah skripsi yang disusun oleh Pijar Alif Rachmatul Islami
dengan judul “Kecakapan Menerima Hak dan Kewajiban Melakukan Perbuatan
Hukum Tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Ushul Figih”.
Penelitian ini bersifat yuridis normatif atau penelitian kepustakaan dan juga
menggunakan pendekatan komparatif dan pendekatan perundang-undangan.
Perbedaan pada skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan ialah di
dalamnya dibahas terkait kecakapan hukum pada KUHPer serta Ushul Fiqih,

sedangkan penulis memfokuskan pembahasan skripsi pada perjanjian, kecakapan

10 Dian Marhaeni K, “Representatif Anak-Anak dalam Tayangan Iklan Komersial di
Media,” Jurnal Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2015.



hukum, dan perlindungan anak yang dilakukan antara orang tua sebagai wali
anak dengan sutradara.™*

Beberapa skripsi yang telah membahas pekerjaan yang dilakukan oleh
anak-anak sebagai seorang artis cilik dan pemeran iklan, penyusun mempunyai
bahan kajian baru yang perlu dikaji lebih dalam lagi dan bukan merupakan
pengulangan dari penelitian sebelumnya yang mana penyusun akan membahas
mengenai ketentuan hukum perjanjian, kecakapan hukum, dan perlindungan anak

yang ditinjau secara hukum konvensional dan hukum islam.

E. Kerangka Teoritik
1. Perjanjian

Perjanjian menurut Prof. Subekti, S. H., adalah suatu peristiwa dimana
seseorang saling berjanji kepada seseorang lain atau dimana dua orang itu saling
berjanji melaksanakan suatu hal, kontrak atau perjanjian akan berlaku mengikat
bagi kedua belah pihak jika keduanya telah memenuhi syarat sahnya suatu
perjanjian, yang terdiri dari kata sepakat, kecakapan hukum, suatu hal tertentu,
dan suatu sebab yang halal.'®> Terpenuhinya empat syarat tersebut maka suatu
perjanjian menjadi sah dan mengikat secara hukum bagi para pihak yang

membuatnya, jika seseorang melakukan suatu perjanjian sedangkan subjek

11 pjjar Alif Rachmatul Islamil, “Kecakapan Menerima Hak dan Kewajiban Melakukan
Perbuatan Hukum Tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Ushul Figih,” Skripsi
Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016.

2 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 1320 BW.
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hukum tersebut masih belum cakap secara hukum maka perjanjian tersebut tidak
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibatalkan.

Mernurut KUH Perdata menjelaskan bahwa “semua perikatan yang
dilakukan oleh anak-anak yang belum dewasa atau orang-orang yang berada di
bawah pengampuan adalah batal demi hukum, dan atas tuntutan yang diajukan
oleh atau dari pihak mereka, harus dinyatakan batal, semata-mata atas belum
kedewasaan atau pengampuannya.” Perikatan yang dibuat oleh seorang
perempuan yang bersuami dan anak-anak yang belum dewasa yang telah
disamakan dengan orang dewasa, tidak batal demi hukum, sejauh perikatan
tersebut tidak melampaui batas kekuasaan mereka. ™

Merujuk pada undang-undang tersebut bahwa seorang anak tidak
diperkenankan untuk melakukan perjanjian karena belum dapat memenuhi syarat
yang ditentukan oleh undang-undang, persetujuan dari pihak yang mengikatkan
diri dari perjanjian atau dengan kata lain kedua belah pihak dapat dinyatakan sah
apabila telah mencapai kata sepakat mengenai pokok-pokok perjanjian.
Persetujuan dari masing-masing pihak harus dinyatakan dengan tegas, bukan
secara diam-diam, harus bebas dari pengaruh serta tekanan seperti: paksaan,
kekhilafan, dan penipuan.*

Dalam bahasa arab ada dua istilah yang berkaitan dengan perjanjian atau
kontrak, yaitu kata akad (a/-‘agd) dan kata ‘ahd (a/-‘ahd), al-Qur’an memakai

kata pertama dalam arti perikatan atau perjanjian, sedangkan kata yang kedua

13 pasal 1446, ayat (1) KUH Perdata.

14 pasal 1321-1328 KUH Perdata.
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berarti masa, pesan, penyempurnaan, dan janji atau perjanjian.* Perjanjian hanya
mengikat bagi orang yang bersangkutan sebagaimana yang telah diisyaratkan
dalam al-Qur’an
il angy ) 8 () 5 o3gay (A5l (e S
Berdasarkan ayat diatas maka wajib bagi setiap orang menepati janji yang
telah dilakukan antara kedua belah pihak atau lebih tersebut, kecuali dengan
seseorang yang belum memenuhi syarat yang telah ditentukan baik secara hukum
positif ataupun hukum Islam. Terkait perjanjian, didalam hukum islam terdapat
ketentuan yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
a. Anak yang masih di bawah umur, menurut imam syafi’i dalam kitabnya yang
berjudul a/-Umm beliau mengungkapkan sebagai berikut
“Apabila telah sempurna umurnya 15 tahun sama ada ia laki-laki atau
perempuan, kecuali bagi laki-laki yang mimpi bersetubuh (keluar mani) atau
perempuan yang haid sebelum berumur 15 tahun sudah dianggap dewasa.”*’
b. Orang yang tidak sehat akal, ketentuan ini terdapat dalam surat al-Qur’an
yang berbunyi “Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya
(keadaannya) atau dia sendiri tidak sanggup mengimlakkan, maka hendaklah

walinya mengimlakkan dengan jujur.”18 Dapat disimpulkan bahwa orang yang

tidak sehat akalnya maka ia tidak cakap bertindak hukum, walaupun untuk

5 Miru Ahmadi, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada),
him. 5.

Ali-Imran (3): 76.

7 Suhrawardi, Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar
Grafika 1993), him. 10.

8Al-Bagarah (1): 282.
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kepentingannya sendiri, maka walinya yang harus bertindak untuk
melaksanakan kepentingannya tersebut.

c. Orang yang boros, ketentuannya di-g/yaskan kepada ketentuan hukum yang
terdapat dalam surat an-nisa’ ayat 6 sebagaimana disebutkan di atas, yang
mana orang yang boros tersebut di-g/yaskan sebagai orang yang tidak sehat
akalnya.®

Subjek hukum yang seperti disebutkan di atas tidak sah perjanjiannya atau batal

secara hukum.

2. Undang-Undang Perlindungan Anak

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.?® Anak merupakan karunia tuhan
yang maha kuasa yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat
harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak
asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam
Undang-Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang
Hak-Hak Anak, dari kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa
depan bangsa, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan
berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan

dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.

Suhrawardi, Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta:Sinar
Grafika 1993), him. 11.

20 pasal 1 ayat 1 Undang-Undang no 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
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Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.?* Upaya
perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini mungkin, yakni sejak dari janin
dalam kandungan sampai anak berusia 18 (delapan belas) tahun. Bertitik tolak
dari konsepsi perlindungan anak yang utuh, menyeluruh, dan komprehensif,
undang-undang ini meletakkan kewajiban memberikan perlindungan kepada anak
berdasarkan asas-asas sebagai berikut:

a. Nondiskriminasi.

b. Kepentingan yang terbaik bagi anak.

c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan.
d. Penghargaan terhadap anak.

Pelaksanaan pembinaan, pengembangan, dan perlindungan anak, perlu
peran masyarakat, baik melalui lembaga perlindungan anak, lembaga keagamaan,
lembaga swadaya masyarakat, organisasi kemasyarakatan, organisasi sosial,
dunia usaha, media massa, atau lembaga pendidikan. Al-Qur’an merupakan
pedoman umat islam, disebutkan dalam surat Al-Isra’ ayat 31 yang berbunyi:

221 S Uk OIS g8 () TSl 5 pgd i a " (3] Ak oS Sl | 5L Y

Makna dari ayat tersebut adalah larangan membunuh anaknya sendiri

hanya karena takut miskin, Allah akan memberikan rizki terhadap anak tersebut

2t Ibid., Pasal 1 ayat 2.

22 Al-Isra’ (17) : 31.
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dan orang tuanya, dikarenakan membunuh termasuk perbuatan dosa besar.
Implikasi dari isi kandungan ayat tersebut adalah kewajiban orang tua untuk
memberikan nafkah kepada anaknya, memenuhi kebutuhan hidupnya dan
melindunginya sesungguhnya Allah senantiasa memberikan rizki kepada
umatnya.

Konsep islam menjelaskan bahwa setiap anak terlahir dalam keadaan suci
yaitu potensi bawaan yang dibawa sejak lahir meliputi potensi religius dan
rasional(akal), peranan keluarga dalam hal ini adalah bagaimana mengembangkan
potensi akademik melalui oleh rasio, potensi religius dan moral. Kedekatan orang
tua dengan anak memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses
pembentukan, dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan
lainnya.”® Anak merupakan amanat dari Allah yang harus dijaga, Nabi
Muhammad saw bersabda:

Cra Al pe Jasad) 1Al g Al g Jai L

Hadits tersebut mejelaskan bahwa pemberian orang tua kepada anaknya
yang lebih baik ialah pendidikan, dapat disimpulkan bahwa orang tua hendaknya
lebih memberikan pendidikan yang lebih baik daripada meberikan sesuatu yang
kurang bermanfaat. Pendidikan yang diberikan kepada anak terkait sosial
keagamaan lazimnya mempunyai tujuan, media dan metode serta sistem evaluasi

dalam hal ini dapat berupa kurikulum atau bentuk-bentuk kegiatan nyata.?*

? Fuaduddin, Pengasuh Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian
Agamadan Jender dan Perserikatan Solidaritas Perempuan 1999), him. 15-20.

24 Sahal Mahfud, Nuansa Figh Sosial (Yogyakart: LKIS, 1994), him. 257.
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Kegiatan yang dilakukan anak di bawah umur banyak mempengaruhi jiwanya,
terutama apabila sang anak diforsir tenaganya dalam bekerja.

Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 Pasal 68 dan 69
dijelasakan mengenai larangan mempekerjakan anak dapat dikecualikan untuk
anak yang berumur antara 13 sampai 15 tahun untuk melakukan pekerjaan ringan
sepanjang tidak mengganggu perkembangan, fisik, mental, dan sosial.*® Jelas
bahwa dalam undang-undang tersebut melarang mempekerjakan anak dengan
pengecualian tidak boleh melewati batas yang telah ditentukan. Selain itu, harus
memenuhi syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam Pasal 69 ayat (2)
dimana seorang pengusaha sanggup melakukan persyaratan tersebut dalam
mempekerjakan anak-anak.”®

3. Kecakapan Hukum atau Ah/iyyah

Setiap orang merupakan subjek hukum, akan tetapi belum tentu subjek
hukum memiliki ketentuan terkait kecakapan melakukan perbuatan hukum. KUH
Perdata pasal 1330 menerangkan bahwa orang-orang yang tidak dapat melakukan
perjanjian (tidak cakap hukum) ialah:?’

a. Orang-orang yang belum dewasa

b. Orang-orang yang berada dalam pengampuan

% Undang-Undang Ketegakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2004),
him. 24-25.

%8 1bid., him. 24-25.

Z"http://www.jurnalhukum.com/cakap-melakukan-perbuatan-hukum-rechtsbekwaamheid/,
diakses pada tanggal 29 Juni 2019.
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c. Para istri yang dalam hal ditetapkan dalam undang-undang, dan pada
umumnya semua orang pada siapa undang-undang telah melarang membuat
perjanjian-perjanjian tertentu

Orang-orang yang belum dewasa (minderjarig) menurut pasal 330 ayat 1
burgelifk wetbook adalah mereka yang belum mencapai umur dua puluh satu
tahun, dan tidak lebih dahulu telah kawin. Subjek hukum atau yang dikenal
dengan mahkum ‘alaih adalah mukallaf, yaitu orang yang telah mampu bertindak
hukum baik yang berhubungan dengan perintah Allah maupun dengan
larangannya.?® Seorang manusia belum dikenai Zak/i# (pembebanan hukum)
sebelum ia dinyatakan cakap hukum, seseorang yang cakap bertindak hukum
dalam ushul figih disebut dengan ah/iyyah. Penelitian ini penulis fokuskan pada
salah satu dari dua tingkatan ahliyyah itu sendiri, yaitu ahliyyah al-wujub.

Abhliyyah al-wujub atau kecakapan untuk dikenai hukum ialah kepantasan
seseorang manusia untuk menerima hak-hak dan dikenai kewajiban, kepantasan
dalam hal ini ialah kepantasan ia sebagai seorang manusia dari semenjak ia
dilahirkan sampai menghembuskan nafas terakhir dalam segala sifat, kondisi, dan
keadaannya.?® Para ulama membagi ahliyyah al-wujub menjadi dua tingkatan,
yaitu:

a. Ahliyyah al-wujub an-nagis@h atau kecakapan dikenai hukum secara lemah

ialah kecakapan seorang manusia untuk menerima hak tetapi tidak menerima

%8 pijar Alif Rachmatul Islami, “Kecakapan Menerima Hak dan Melakukan Perbuatan
Hukum Tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Ushul Figih,” Skripsi fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2016.

2 Amir Syarifuddin, Ushul Figih Jilid I (jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 357.
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kewajiban atau kecakapan untuk tidak dikenai kewajiban tetapi tidak pantas
menerima hak

b. Ahliyyah al-wujub al-kamilah atau kecakapan dikenai hukum secara sempurna
yaitu kecakapan seseorang untuk dikenai kewajiban dan juga untuk menerima
hak.

Ahliyah al-ada> (+-Y) af) atau kecakapan menjalankan hukum yaitu
kepantasan seseorang manusia untuk diperhitungkan segala tindakannya menurut
hukum, baik dalam bentuk ucapan atau perbuatan telah mempunyai akibat
hukum. Kecakapan berbuat hukum atau ahliyah al-ada>terdiri dari tiga tingkat
setiap tingkat dikaitkan dengan batas usia seseorang manusia, ketiga tingkat
tersebut ialah:

a. Adim al-ahliyyah (»Y) axc) atau tidak cakap sama sekali, yaitu manusia
semenjak lahir sampai mencapai umur famyiz sekitar umur 7 tahun. Ketika
seseorang anak berada pada batas usia ini maka dinyatakan belum sempurna
akalnya atau belum berakal, sedangkan taklif dikaitkan kepada sifat berakal.
Maka dari anak yang berada pada batas usia tersebut belum disebut mukallaf
atau belum dituntut melaksanakan hukum, serta ucapannya pun tidak
mempunyai akibat hukum. Transaksi yang dilakukannya dinyatakan tidak sah
dan tidak mempunyai akibat hukum, ucapan-ucapan pembebasan dan ucapan
lain yang diucapkannya tidak sah atau tidak mempunyai akibat hukum.

b. Ahliyyah al-ada> an-nagisgh (<8l ¢13¥) Llal) atau cakap berbuat hukum
secara lemah, yaitu manusia yang telah mencapai umur tamyiz (kira-kira 7

tahun) sampai batas dewasa. Penamaan an-nagisgh (lemah) dalam bentuk ini
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olen karena akalnya masih lemah dan belum sempurna, sedangkan taklif
berlaku pada akal yang sempurna. Manusia dalam batas umur ini dalam
hubungannya dengan hukum, sebagian tindakannya telah dikenai hukum dan
sebagian lagi tidak dikenai hukum.

c. Ahliyyah al-ada>al-kamilah (LS £)5Y) 4dal) atau cakap berbuat hukum secara
sempurna, yaitu manusia yang telah mencapai usia dewasa. Usia dewasa
dalam kitab-kitab ushul figh ditentukan dengan tanda-tanda yang bersifat
jasmani, dalam keadaan tidak terdapat atau sukar diketahui tandajasmaniyah
tersebut diambil patokan umur yang dalam pembatasan ini terdapat perbedaan
pendapat antara ulama figh. Menurut jumhur ulama umur dewasa adalah 15
tahun bagi laku-laki dan perempuan, menurut abu hanifah umur dewasa adalah
18 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempuan. Bila seseorang tidak
mencapai umur tersebut maka belum berlaku padanya beban hukum atau
taklif.

Selain menggunakan dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah, penulis juga
menggunakan teori Perjanjian, Perlindungan Hukum, dan Kecakapan Hukum

secara normatif atau hukum islam dan secara yuridis atau hukum konvensional.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah terlebih lagi penulisan skripsi,
metode penelitian menjadi sesuatu hal yang sangat penting peranannya. Sebab

berguna sebagai radar yang akan menunjukan arah dan jalan dalam memecahkan
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masalah yang akan diteliti, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis yang digunakan adalah kajian pustaka (/ibraryresearch/literaly
research) yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber
tertulis yang terkait dengan objek pembahasan agar dapat di peroleh data-data
yang jelas sehingga akan membantu dalam penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-analisis, yaitu
mendeskripsikan terlebih dahulu mengenai analisis aspek ekonomi kontrak anak
sebagai pemeran iklan artis cilik yang kemudian dianalisis secara yuridis-
normatif melalui data ataupun fakta yang telah terkumpul untuk kemudian
membuat kesimpulan mengenai hal tersebut.
3. Pendekatan yang digunakan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis-normatif yakni menyesuaikan dengan ketentuan Undang-Undang, serta
norma yang berlaku pada saat ini. Norma yang dimaksud adalah ketentuan-
ketentuan yang tentunya terdapat didalam syariat islam, pendekatan ini
digunakan guna memperoleh kesimpulan mengenai analisis yuridis-normatif

terhadap anak sebagai pemeran iklan dan artis cilik.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), sumber dari
data penelitian ini adalah data sekunder baik berupa artikel, jurnal, skripsi, dan

lain sebagainya.

5. Analisis Data
Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode induktif yaitu
suatu proses berfikir yang berupa penarikan kesimpulan yang umum atau dasar
pengetahuan tentang hal-hal yang khusus, sehingga dari fakta-fakta yang ada

dapat ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk memberikan gambaran yang jelas dan singkat
tentang arah dan tujuan penulisan skripsi ini, maka secara garis besar dapat
digunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

Sebelum memasuki bab pertama akan didahului dengan halaman judul,
abstrak, halaman pernyataan skripsi, halaman surat pengesahan, kata pengantar,
dan daftar isi.

BAB I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

sitematika pembahasan yang menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian.
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BAB II, menjelaskan tentang landasan teori yakni teori-teori apa saja
yang penulis pakai dalam penelitian ini. Teori merupakan penjabaran dari teori
yang dijelaskan sebelumnya. Untuk membedah permasalahan tersebut, penulis
menggunakan teori Perjanjian, Undang-Undang Perlindungan Anak, dan Ahliyah
atau Kecakapan Hukum.

BAB lll, berisi tentang gambaran umum dari objek yang akan diteliti oleh
penyusun, dalam hal ini gambaran umum tentang anak sebagai pemeran iklan
artis cilik., serta contoh anak sebagai pemeran iklan artis cilik, dampak yang
didapatkan oleh anak sebagai pemeran iklan artis cilik.

BAB 1V, menjelaskan tentang analisis penulis terhadap data-data yang
sudah diperoleh, yang mana bab ini adalah merupakan inti dalam penulisan
skripsi yang berisi analisis dengan teori yang telah dibahas didalam bab dua. Bab
ini khusus menganalisis permasalahan dan menjawaab pokok masalah dalam
skripsi mengenai Analisis Aspek Ekonomis Kontrak Pemeran Iklan Artis Cilik
(Tinjauan Yuridis-Normatif).

BAB V, yaitu bab terakhir dari penulisan skripsi yang mana didalamnya
membahas penutup, yang berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
yang diuraikan pada bab-bab yang telah ditulis sebelumnya dan berkaitan dengan
pokok-pokok masalah penelitian, disertai dengan saran-saran yang dapat penulis

sampaikan terkait permasalahan yang menjadi topik penulisan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak berusia dibawah 9
tahun yang berprofesi sebagai seorang artis cilik, secara yuridis maupun normatif
tidak diperkenankan untuk melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan minat dan
bakatnya. Secara yuridis hukum perjanjian yang disepakati oleh orang tua dengan
produsen, atau menejemen artis dengan produsen merupakan tindakan hukum
yang sah selama orang tua anak tersebut mengizinkan dan akan tetapi dampak
atau risiko harus menjadi pertimbangan utama. Ketetapan waktu atau
pelaksanaan shooting anak harus tercantum dan sesuai dengan peraturan tenaga
kerja anak, agar tidak ada aktifitas shooting yang mengganggu sekolah anak.

Profesi yang dilakukan anak sebagai seorang pemeran iklan artis cilik
harus sesuai dengan minat dan bakat anak, apabila profesi tersebut hanya untuk
memenuhi ambisi orang tua dari anak dengan begitu telah terjadi eksploitasi
anak. Fee atau keuntungan yang didapatkan oleh anak dari jasa yang ia
dapatkanakan sepenuhnya merupakan milik anak, orang tua hanya sebagai wali
yang menyimpan untuk memenuhi kebutuhan anak. Keuntungan tersebut
merupakan hak anak, sehingga anak berhak menentukan apakah orang tuanya
mendpatkan keuntungan atau tidak sebagai ujroh terhadapnya. Unsur eksploitasi

dalam pelaksanaan pekerjaan artis cilik sering kali terjadi, maka dari itu harus

74
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diterapkan Undang-Undang perlindungan anak secara nyata pada kasus anak
sebagai artis cilik dan bintang iklan.

Secara normatif seseorang yang belum bakg tidak sah terhadapnya
perjanjian yang disepakati, ketika seseorang hendak melakukan perjanjian harus
berlaku kepadanya keridhaan. Artinya kedua belah pihak harus saling ridha,
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Perjanjian yang dilakukan oleh orang
tua sebagai wali pada dasarnya merupakan perbuatan hukum yang sah, dimana
orang tua merupakan subjek hukum yang termasuk pada ahliyyah al-‘ada al-
kamilah yaitu cakap berbuat hukum secara sempurna. Akan tetapi perjanjian
yang dilakukan tersebut terdapat subjek hukum yang tidak cukup sama sekali
yaitu anak, anak memiliki kemampuan akal yang belum sempurna sehingga tidak
berlaku padanya kewajiban melaksanakan perjanjian tersebut. Kekuatan akal
menjadi suatu hal yang sangat penting, mengingat banyak dampak yang
didapatkan ketika akal belum sempurna.

Kecakapan hukum bagi seseorang yang hendak melakukan perjanjian
menjadi point utama, seperti dalam hukum islam seseorang yang cakap
melakukan perbuatan hukum ialah seseorang yang sudah balig. Ketentuan balig
menurut setiap mazhab memiliki perbedaan, sehingga setiap orang harus
memenuhi ketentuan terkait balig sesuai dengan mazhabnya. Islam menjelaskan
terkait perlindungan anak dimana setiap anak memiliki hak untuk belajar,
bermain, dan sebagainya. Jadwal shooting, pemotretan, dan kegiatan lainnya
yang padat mengharuskan anak untuk dapat memenuhinya secara terus menerus,

dengan begitu anak akan kehilangan waktu untuk belajar, bermain, dan
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bersosialisasi dengan temannya karena waktu yang tersita untuk melaksanakan
kegiatan keartisannya tersebut.

Hal lain yang perlu diperhatikan pada profesi anak sebagai pemeran iklan
dan artis cilik selain dari segi perjanjian atau kontrak atau akad, juga hak-hak
anak yang sering sekali hilang dan tidak diterapkan oleh pihak-pihak. Menurut
hukum perlindungan anak hak-hak anak menjadi salah satu komponen yang harus
dipenuhi oleh orang tua, masyarakat, dan aparatur pemerintah sendiri menjadi
pendukung dalam terlaksanakannya Undang-Undang tersebut. Sesuai dengan itu,
hukum islam juga memnjelaskan terkait perlindungan anak sebagaimana yang

tercantum dalam al-Qur’an.

Saran-Saran

Setelah dilakukan penelitian terkait Anak Sebagai Bintang Iklan dan
Artis Cilik, maka penulis ingin sedikit memberikan saran-saran yaitu sebagai
berikut:
. Melihat dan menimbang dari beberapa aspek negatif yang meliputi profesi anak
sebagai artis cilik dan bintang iklan maka penulis memberi saran agar para anak
yang berprofesi sebagai artis cilik untuk tidak terlalu diforsir dalam melakukan
proses shooting dan pemotretan. Serta dalam pembuatan perjanjian perlu
dicantumkan mengenai kejelasan terkait jam Kkerja, keselamatan kerja dan
kesehtan kerja yang diberikan kepada anak sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan terhadap anak sehingga anak tidak akan kehilagan haknya

sebagai seorang anak.
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2. Dari sisi hukum perlindungan anak, penulis memberi saran agar lebih ditegaskan
kembali terhadap penerapannya. Seperti yang terkandung dalam Undang-Undang
Perlindungan Anak dimana dalam menyukseskan peraturan tersebut, tidak hanya
satu pihak yang berperan tetapi kaitannya dalam hal ini aparatur pemerintah
serta masyarakat juga dapat membantu. Karena hal tersebut bersangkutan dengan
lingkungan sekitar kita, terlebih dalam hidup tentu satu sama lain saling
membutuhkan. Serta adanya sosialisasi dari pemerintah terhadap anak yang
bertujuan agar masyarakat mengetahui terkait Perlindungan Anak.

3. Dari sisi hukum islam, penyusun memberi saran terhadap orang tua agar lebih
ditingkatkan kembali pembelajaran atau pendidikan terkait hukum islam. Hal ini
bertujusan agar dunia tahu bahwa wilayah kajian hukum islam tidak hanya
mengandung tentang ibadah tetapi juga mengandung segala aspek kehidupan
yang kita alami.

4. Permasalahan terkait profesi anak sebagai bintang iklan atau artis cilik, yang
dapat menimbulkan aspek negatif bahkan eksploitasi anak hendaknya dapat
dijadikan penelitian lebih lanjut. Karena hal tersebut dapat menimbulkan

tindakan yang kurang efektif bagi perkembangan jiwa dan mental anak.
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2012 dan tidak dapat dikembalikan apabila ada / terjadi perubahan jadwal
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu (penundaan jadwal maksimal 2 minggu ke

belakang dari hari H).

b. Tahap II adalah pelunasan fee/honorarium sebesar Rp. ,-

( rupiah) dan akan dibayarkan pada tanggal
2012 dan tidak dapat dikembalikan.

c. Pihak II berkewajiban menyanggupi tahapan — tahapan pembayaran seperti
diatas kepada Pihak I. Apabila Pihak II tidak dapat menyanggupi / lalai dalam hal
tersebut diatas, maka Pihak I berhak untuk tidak tampil sampai Pihak II

memenuhi kewajibannya.
Pasal IIT Volume Pekerjaan

Di bawah ini merupakan beberapa item pekerjaan yang disepakati untuk

dikerjakan Pihak I sampai event selesai :

1. Tampil dalam show tersebut sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan pada

tanggal 2012 (pukul — WIB)

2. Waktu (durasi ) tampil Pihak I adalah kurang lebih menit atau lagu.

3. Datang selambat — lambatnya 30 menit sebelum waktu pementasan Pihak I
dimulai (ketepatan waktu tergantung pada penjemputan dari Pihak II dan Pihak I
tidak bertanggung jawab atas kelalaian yang disebabkan oleh Pihak IT ).

4. Mengikuti jadwal waktu sound check : a. Hari/Tgl
, 2011 b. Tempat : c.
Waktu - WIB (atau sampai band merasa benar-benar puas)

5. Waktu (durasi) sound check pihak I (all band) minimal 30 menit atau sampai

Pihak I merasa benar-benar puas.



Pasal IV Fasilitas
Pihak II menyediakan fasilitas kepada Pihak I, yaitu :

1. Sound panggung, berupa minimal 5000 Watt (untuk indoor) dan 10.000 watt

(untuk outdoor)

2. Spesifikasi alat dan raiders terlampir di halaman lain surat perjanjian kerja

sama ini
3. Konsumsi saat soundcheck dan pementasan (detail terlampir di halaman lain)

4. Mencantumkan Havinhell untuk keperluan promosi seperti tiket, spanduk,
backdrop, selebaran serta adlip radio dengan huruf/font yang sama seperti di

cover atau poster (logo band dapat diminta kepada Pihak I)
Pasal V Penundaan atau Pembatalan

1. Pembatalan atau penundaan perjanjian oleh Pihak I akan dilakukan apabila
terjadi hal-hal yang sangat insidentil (tidak dapat diatasi), sehingga tidak

memungkinkan Pihak I untuk melaksanakan kewajibannya sebagai pengisi acara.

2. Pembatalan atau penundaan perjanjian bukan karena hal-hal tersebut di atas
(Pasal V ayat 1), maka Pihak I berkewajiban memberikan jalan keluar dengan

bermusyawarah dengan Pihak II.
Pasal VI Force Major

1. Pembatalan oleh Pihak II yang hanya dapat dilakukan apabila terjadi hal-hal
diluar kuasa Pihak II seperti kehendak Tuhan YME (Bencana Alam), kerusuhan

sosial serta krisis lainnya.

2. Jika dalam pembatalan seperti pada Pasal VI ayat 1 tersebut dilakukan, Pihak I

akan mengembalikan 50% dari keseluruhan jumlah yang telah diterima Pihak I.

3. Apabila pembatalan terjadi karena hal-hal diluar Pasal 5 ayat 1 atau
disebabkan kelalaian Pihak II, maka Pihak II akan memberi ganti rugi sebesar

200% dari nilai kontrak kepada Pihak I.



4. Pihak I tidak bertanggung jawab atas kelalaian Pihak II yang melibatkan
pihak-pihak lain dan atas akibat yang dtimbulkannya.

Pasal VII Penutup

Untuk tujuan perjanjian ini dan segala konsekuensinya, jika terjadi permasalahan,
kedua belah pihak bersedia menyelesaikan permasalahan secara kekeluargaan.
Jika akhirnya tidak tercapai juga, maka kedua belah pihak harus bersedia
menyelesaikan permasalahan secara hukum di kantor Pengadilan Negeri Kota
Yogyakarta. Surat perjanjian ini di buat rangkap dua dan dianggap sah berlaku
jika dibubuhi materai secukupnya dan mempunyai kekuatan hukum yang dapat

dipertanggungjawabkan bila diperlukan.



LAMPIRAN TERJEMAHAN

FN

HLM

TERJEMAHAN

16

11

Barang siapa menepati janji dan bertakwa, maka sungguh, Allah
mencintai orang-orang yang bertakwa.

22

13

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan
kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang
besar.

26

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.

11

27

Apabila kamu melakukan hutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

12

27

Maka jika satu sama lain saling mempercayai, hendaknya si
yang di pertaruhkan amanat kepadanya (yang berhutang)
menunaikan amanat itu dan hendaklah ia takut kepada Allah
SWT.

14

28

Kecuali orang-orang yang musyrik yang telah mengadakan
perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu
seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itulah
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Ungguh, Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa

15

28

... maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu hendaklah
kamu berlaku jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa.

16

29

Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya)
penghianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang berkhianat.

20

31

Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak-cucu adam.

42

Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesugguhnya di sisi Allah ada pahala yang
besar.

VI




Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan

9 47 | cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya, dan janganlah pula seorang ayah (menderita) karena
anaknya..

11 65 | Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.
Sebuah transaksi akan sah apabila didasarkan pada keridhaan

12 65 :
kedua belah pihak.

Pena diangkat dari tiga golongan, orang tidur hingga bangun,

14 68 . . g
anak-anak hingga baligh dan orang gila hingga sadar.

15 17 Umatku tidak dibebani hukum apabila mereka terlupa, tersalah,

dan dalam keadaan terpaksa.

Vil
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